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 “Dan agar orang­ orang yang  telah diberi  ilmu meyakini bahwa (Al­

Qur’an)  itu  benar  dari  Tuhanmu   lalu  mereka  beriman  dan  hati 

mereka   tunduk   kepada­Nya.  Dan  sungguh,  Allah  pemberi  petunjuk  

bagi  orang­  orang  yang  beriman  kepada  jalan  yang  lurus.(QS.  Al­

Hajj: 54)”* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            

* Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Ferlia Citra Utama, 
2001) hlm. 520 
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ABSTRAKSI 

 

Sultonantun Nashiroh. Peningkatan Mahārah Al- Qirā’ah Melalui Strategi 
Card Sort  di Mts Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung. Skripsi. 
Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga,2010. 

Observasi awal dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Assalaam 
Gandokan Kranggan Temanggung pembelajaran menggunakan metode 
konvensional dimana proses pembelajaran berpusat kepada guru, sehingga siswa 
sekedar mendengar dan tidak memiliki peran aktif dalam proses belajar mengajar 
karena hanya bertumpu pada satu narasumber yang mengakibatkan siswa cepat 
bosan bahkan tidak memperhatikan pelajaran, selain itu juga ditemukan 
permasalahan lain, diantaranya kurangnya siswa dalam  memahami teks bahasa 
Arab, hal  itu dikarenakan latar belakang siswa yang berbeda- beda. Hasil 
observasi ini sebagai bahan pertimbangan peneliti dan guru untuk menghasilkan 
pemikiran, bahwa perlu adanya strategi pembelajaran baru yang aktif dan efektif 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  strategi card sort 
dapat meningkatkan kemampuan qirā’ah siswa. Penelitian ini mereupakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs 
yang berjumlah 40 siswa. Rencana penelitian tindakan ini meliputi II siklus. 
Siklus I dengan materi أنشطتي في المدرسة dan siklus II أنشطتي في البيت  . 
Instrument yang digunakan adalah lembar observasi, pedoman wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah  pendekatan 
kualitatif, yaitu dengan mengumpulkan data kemudian mengorganisasikan data 
yang muncul agar bisa ditarik kesimpulan. Data kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis data peningkatan hasil pembelajaran siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab berdasarkan skor atau presentase yang diperoleh dari hasil tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi card sort dapat 
meningkatkan mahārah al- qirā’ah ditandai dengan adanya peningkatan dari dua 
siklus, yaitu nilai rata- rata post test pada siklus I adalah 7,25 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan 7,82. 
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 تجريد

 

 لمرحلѧѧѧة "السѧѧѧلام"منهѧѧѧاج لترقيѧѧѧة مهѧѧѧارة القѧѧѧراءة تلاميѧѧѧذ مدرسѧѧѧة  .سѧѧѧلطانة ناصѧѧѧرة
جوآجاآرتѧا،  . بحѧث . ترآيب البطاقѧة المتسوطة الإسلامية جاندوآان آراغن تمانجونج بمنهج 

  2010آلية التربية بجامعة سونان آاليجاآا، قسم تعليم اللغة العربية في 

الإسѧѧلامية  فѧѧي المدرسѧѧة المتسѧѧوطةلمرحلѧѧة الدرسѧѧة الاولѧѧى فѧѧي تعلѧѧم اللغѧѧة العربيѧѧة   
بحيѧѧث أن هѧѧذه الطريقѧѧة تعتمѧѧد علѧѧى      الإلقѧѧاءجانѧѧدوآان آѧѧراغن تمѧѧانجونج يسѧѧتخدم طريقѧѧة     

تمѧد علѧى مصѧدر    المدرس، ودور تلميذ يتكثر على السمع وليس لهѧم دور فѧي التعلѧيم، لأنѧه يع    
 اثنѧѧاءممѧѧا يѧѧؤدى علѧѧى الملѧѧل بѧѧل آثيѧѧر مѧѧن التلاميѧѧذ يشѧѧردون الѧѧدهن       . واحѧѧد وهѧѧو المѧѧدرس 

وهѧذا السѧباب   . الدراسة، وهناك مشكلة أخرى وهو وجود آثير من التلاميذ لا يفهمون الѧنص 
ونتيجة هذه الدراسة مما يفكرها الباحث لإستخدام هذه اطريقة . لإختلافهم في الفروق الفردية

جديѧѧدة فѧѧي تعلѧѧم اللغѧѧة العربيѧѧة بصѧѧورة فعѧѧال وبصѧѧورة بسѧѧيطة حتѧѧى يسѧѧهل المѧѧدرس لترقيѧѧة ال
  . مستوى التلميذ في التعلم

رة ومهارة القѧراءة لѧدى    البطاقة لترقية قد ترآيبطريقة منهج  يهدف البحث لمعرفة
وتجربѧة هѧذا البحѧث هѧي     . وهذا البحث يتكون عن التѧدبير المدرسѧي  ". السلام"تلاميذ مدرسة 
. طالبѧا  40وهѧم   Bلمرحلѧة المتسѧوطة الإسѧلامية فѧي الصѧف الثѧامن       "السѧلام "تلاميذ مدرسѧة  

". أنشѧѧطتي فѧѧي البيѧѧت  "و الثانيѧѧة " أنشѧѧطتي فѧѧي المدرسѧѧة  "ويجѧѧري علѧѧى مѧѧرحلتين، الأولѧѧى   
وتجمѧѧع بيانѧѧات هѧѧذا البحѧѧث بطريقѧѧة المراقبѧѧة والمقابلѧѧة والاختبѧѧار والتوثيѧѧق وآلهѧѧا بѧѧالاقتراب  

ويسѧѧتخدم الاقتѧѧراب الكيفѧѧي ترقيѧѧة مهѧѧارة   . الكيفѧѧي يجمعهѧѧا الاحѧѧث حتѧѧى وصѧѧل إلѧѧى النتيجѧѧة   
  . ءة التلاميذ على نتجة الاختبارالقرا

البطاقة ن إعمالها لترقية مهارة القراءة  ترآيبدلت نتيجة هذا البحث على أن منهج 
بعد الاختبار في 7,25من جهة التدبير في المرحلتين بمعدل الدرجة " السلام"تلاميذ مدرسة 

  .في المرحلة الثانية 7,82المرحلة الأولى و ارتفعت إلى 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dapat dipastikan bahwa masuknya bahasa Arab ke Indonesia bersamaan dengan 

masuknya Islam itu sendiri ke negeri ini. Hal ini karena bahasa Arab tidak bisa 

dilepaskan dari agama Islam, sehingga bahasa Arab sering dianggap sebagai bahasa 

agama, apalagi dua sumber utama Islam, yaitu al- Qur’an dan al- Hadits ditulis dengan 

bahasa Arab. Begitu juga banyak ritual keagamaan dalam Islam seperti shalat dan 

berdoa yang menggunakan bahasa Arab sebagai medianya. Oleh karena itu, sangat 

mungkin pengajaran bahasa Arab juga mulai berlangsung bersamaan dengan 

tersebarnya Islam di Indonesia, yakni sekitar abad ke- 12 M.1 

Bahasa Arab sebagai alat komunikasi adalah alat untuk menyampaikan fikiran 

dan perasaan, yang dapat dinyatakan dengan tanda yang berbunyi (ujaran) ataupun 

tulisan.2 

Ada empat kemampuan/ kemahiran yang harus dikuasai dalam pembelajaran 

bahasa Arab yakni mendengar (istimā’), berbicara (muhādatsah), membaca (qirā’ah), 

                                                            
1 Drs.Syamsuddin Asyrofi,MM,Drs.H. Zainal Arifin,M.Ag, Abdul Munip, M.Ag,Metodologi 

Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta :  Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga 2006), hlm.56 
 
2 Departemen Agama RI, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAI IAIN (Jakarta : Proyek 

Pengembangan Sistem Pendidikan Agama,1976)hlm.85 
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dan menulis (kitābah). Hal ini sesuai dengan tujuan pengajaran bahasa Arab, agar siswa 

tidak hanya mampu mendengarkan dan membaca saja (reseptif) tetapi siswa  juga 

dituntut mampu menuturkan yakni berbicara dan menulis (ekspresif). 

Untuk memperoleh kemampuan berbahasa secara efektif, maka diperlukan 

metode dan strategi pembelajaran. Guru dalam menyajikan bahan harus memperhatikan 

langkah- langkah apa saja yang seharusnya ditempuh, yang disesuaikan dengan sifat 

materi pelajaran yang akan disajikan sehingga standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator dan standar kelulusan tercapai, murid menjadi paham dan tidak mudah lupa. 

Sehingga problematika dalam pengajaran bahasa Arab dapat diminamilisir. 

Observasi awal dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Assalaam Gandokan 

Kranggan Temanggung pembelajaran menggunakan metode konvensional dimana 

proses pembelajaran berpusat kepada guru, sehingga siswa sekedar mendengar dan 

tidak memiliki peran aktif dalam proses belajar mengajar karena hanya bertumpu pada 

satu narasumber yang mengakibatkan siswa cepat bosan bahkan tidak memperhatikan 

pelajaran, selain itu juga ditemukan permasalahan lain, diantaranya kurangnya siswa 

dalam  memahami teks bahasa Arab, hal  itu dikarenakan latar belakang siswa yang 

berbeda- beda.3 Hasil observasi ini sebagai bahan pertimbangan peneliti dan guru untuk 

menghasilkan pemikiran, bahwa perlu adanya strategi pembelajaran baru yang aktif dan 

efektif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII B MTs dalam 

pembelajaran. 
                                                            

3 Observasi di MTs Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung,16 Januari 2009 
 



 
 

 
 

 

3 
 

Mengajar tidak hanya penyampaian informasi dari seorang guru kepada siswa , 

tetapi belajar juga membutuhkan keaktifan atau keterlibatan mental dan tindakan pelajar 

itu sendiri. Artinya, setelah kegiatan pembelajaran, ada hasil dan efeknya. Hal ini dapat 

tercapai bila menggunakan strategi  belajar aktif. Dengan belajar aktif siswa, dapat 

memecahkan masalah, menemukan contoh- contoh mencoba ketrampilan- ketrampilan 

melakukan tugas dengan kemampuan yang mereka miliki yang harus mereka capai.4 

Karena belajar aktif melibatkan mental, fisik, dan juga tindakan cara belajar siswa, tidak 

sama. ada yang senang membaca/  melihat, ada yang senang mendengar/ diskusi, ada 

juga yang senang praktek langsung. Untuk dapat membantu siswa, secara maksimal 

dalam belajar, maka kesenangan dalam belajar itu sebisa mungkin diperhatikan. Oleh 

karena itu guru harus bervariasi dalam menggunakan strategi guna membantu 

kecenderungan siswa, dalam hal cara belajar. 

Konsep active learning menawarkan beberapa strategi pembelajaran yang 

dipandang cukup relevan dengan pembelajaran secara umum. Active learning ini 

didasarkan pada penelitian mengenai cara belajar efektif yang memandang bahwa 

belajar itu sesungguhnya bukanlah dengan cara menghafal melainkan keterlibatan siswa 

sangat diperlukan seperti melalui menjawab pertanyaan, mencari informasi untuk 

menyelesaikan masalah, menyelidiki cara untuk melakukan pekerjaan. 

                                                            
4 Mel Silberman.Active Learning 101 Pembelajaran Aktif( penerjemah : Sarjuli,Adzfar 

Ammar,dkk), ( Yogyakarta : Pustaka Insan  Madani,1996 ), hlm.xiii. 
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Dalam konsep active learning juga dikemukakan bahwa otak manusia 

diibaratkan dengan komputer yang memerlukan software yang tepat untuk menafsirkan 

data- data yang dimasukkan, begitu juga halnya dengan otak kita yang perlu 

dihubungkan dengan apa yang diajarkan kepada kita dan apa yang telah kita ketahui. 

Dengan perangkat software ini otak dapat menyimpan informasi dalam memori secara 

tepat. 

Adapun tujuan active learning adalah menciptakan cara belajar yang 

menyenangkan dengan mengacu pada modalitas belajar yaitu visualitatif 

(kecenderungan menguasai pelajaran dengan cara melihat), auditorial (kecenderungan 

menguasai pelajaran dengan cara mendengar), dan kinestetik (kecenderungan 

menguasai pelajaran dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh). 

Salah satu konsep active learning yang dapat meningkatkan keaktifan siswa di 

kelas adalah  card sort. Strategi ini bertujuan agar siswa dapat memahami teks bacaan 

dengan benar. Card sort merupakan salah satu dari collaborative learning(belajar 

dengan cara bekerja sama) karena salah satu cara terbaik untuk mengembangkan belajar 

yang aktif  adalah memberikan tugas belajar yang diselesaikan dalam kelompok kecil 

siswa. Dukungan sejawat, keragaman pandangan, pengetahuan dan keahlian, membantu 

mewujudkan belajar kolaboratif yang menjadi satu bagian yang berharga untuk iklim 

belajar di kelas.5 

                                                            
5 Ibid,….hlm. 151 
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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

yang dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Arab 

khususnya khususnya mahārah al-qirā’ah pada siswa kelas VIII B MTs Assalaam 

Gandokan Kranggan Temanggung dengan menggunakan strategi Card Sort. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian mengenai Peningkatan Mahārah Al- Qirā’ah Melalui Strategi 

Card Sort di MTs Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung ini, dapat diambil 

rumusan  masalah : “Apakah strategi card sort dapat meningkatkan kemampuan qirā’ah 

siswa di MTs Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung”? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah strategi card sort dapat meningkatkan 

kemampuan qirā’ah siswa. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis yaitu dapat menjadi karya tulis ilmiah yang memperkaya 

wawasan tentang pembelajaran bahasa Arab. 

b. Secara praktis ada tiga yaitu : 

1) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pemikiran dalam pengelolaan 

pendidikan khususnya pendidikan bahasa Arab dalam māharah al-qirā’ah. 

2) Untuk memberikan daya tarik bagi siswa dalam mempelajari bahasa Arab 

khususnya mahārah al-qirā’ah. 
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3)  Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengatasi 

permasalahan yang terkait dengan metode pembelajaran bahasa Arab 

khususnya dalam mahārah al-qirā’ah. 

D. Telaah Pustaka  

 Dalam penelitin ini, peneliti juga merujuk pada beberapa literatur hasil 

penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu:  

1. Skripsi Dian Fitriani yang berjudul “Pengajaran Bahasa Arab dengan Strategi 

Active Learning di MAN Lab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga”, ia 

mengemukakan ada beberapa strategi yang secara fungsi sama tapi secara 

aplikasi berbeda. Adapun strategi yang diterapkan di MAN Lab adalah reading 

aloud (membaca keras), giving question and getting answer, drill (latihan siap), 

demonstrasi, diskusi, pemberian tugas, translation dan true or false.6 

2. Skripsi Aminuddin yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Penerapan Cara Belajar 

Siswa Aktif Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di MAK Yogyakarta”, Ia 

menyimpulkan bahwa tinggi rendahnya nilai hasil belajar bahasa Arab 

dipengaruhi tinggi rendahnya penerapan pendekatan CBSA di kelas.7 

3. Skripsi Nur Jannah yang berjudul “Penerapan Strategi Team Games Tournament 

(TGT) dalam Pembelajaran Qiro’ah (Study Eksperimen di  MTs.Lab.Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Ia menyimpulkan bahwa metode 

                                                            
6 Dian Fitriani, Pengajaran Bahasa Arab dengan Strategi Active Learning di MAN Lab Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga,( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah, 2007 )hlm.75 
7 Aminuddin, Pengaruh Pendekatan Penerapan Cara Belajar Siswa Aktif Terhadap Prestasi 

Belajar Bahasa Arab di MAK Yogyakarta, ( Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah,2005 )hlm.74 
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Cooperative Learning teknik Team Game Tournament dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar siswa materi qirā’ah dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengatasi permasalahan yang terkait dengan metode 

pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam maharatul  qirā’ah.8 

4. Skripsi Tito Sanjaya yang berjudul “Penerapan Strategi Cooperative Learning 

Tipe Game Turnament (TGT) Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi 

Berprestasi Dan Pemahaman Materi Pokok Bioteknologi Pada Siswa Kelas X 

MA Ibnul Qoyyim”. Ia menjelaskan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan Menggunakan strategi Cooperative Learning tipe TGT dapat 

dilaksanakn dengan 3 siklus dan strategi tersebut dapat meningkatkan prestasi.. 

namun setiap siklus tidak selalu meningkat, pada siklus ketiga tidak terjadi 

peningkatan sebanyak siklus kedua.9 

5. Skripsi Fahmi Latifah yang berjudul “Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Group Investigation Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA 

(Fisika) Siswa SMPN I Seyegan”. Skripsi ini menjelaskan bahwa terdapat 

peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran Fisika di kelas VII A SMPN I 

                                                            
8 Nur Jannah, Penerapan Strategi Team Games Tournament (TGT) dalam Pembelajaran Qiro’ah 

(Study Eksperimen di  MTs.Lab.Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),( Yogyakarta : 
Fakultas Tarbiyah, 2007 )hlm.74 

9 Tito Sanjaya, Penerapan Strategi Cooperative Learning Tipe Game Turnament (TGT) Sebagai 
Upaya Meningkatkan Motivasi Berprestasi Dan Pemahaman Materi Pokok Bioteknologi Pada Siswa 
Kelas X MA Ibnul Qoyyim,(Yogyakarta : Fakultas Sains Teknologi,2008)hlm.67 
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Seyegan. Penelitian tersebut menggunakan 2 siklus dan setiap siklus mengalami 

peningkatan.10 

Kajian pembahasaan- pembahasan tersebut berbeda dengan tema yang penyusun 

teliti saat ini, adapun skripsi ini terfokus mengatasi permasalahan pembelajaran qirā’ah 

dengan menyajikan strategi active learning teknik card sort. 

E.  Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.11 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian tindakan kelas  

(Classroom Action Research ), Menurut John Elliot yang dikutip oleh Tatang 

Sunendar yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas yaitu kajian tentang 

situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di 

dalamnya. Seluruh prosesnya, telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan pengaruh menciptakan hubungan yang diperlukan antara 

evaluasi diri dari perkembangan profesional. 

Penelitian Tindakan Kelas ini mengambil bentuk penelitian tindakan 

kolaborasi, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa 

Arab. Bentuk kolaborasi antara peneliti dengan guru diantaranya peneliti 

                                                            
10 Fahmi Latifah, Penggunaan Strategi Pembelajaran Group Investigation Sebagai Upaya 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA (Fisika) Siswa SMPN I Seyegan,(Yogyakarta : Fakultas Sains 
Teknologi,2008)hlm.76   

11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta,2006)hlm.3. 
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membantu guru untuk membimbing kelompok- kelompok ketika berdiskusi 

yang mengalami kesulitan, guru juga memberi masukan kepada peneliti tentang 

kekurangan- kekurangan pada setiap siklusnya dan lain sebagainya. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan kualitatif, disini data 

kuantitatif hanya sebagai penguat atas data kualitatif. Data kuantitatif akan 

digunakan peneliti untuk menganalisis data peningkatan hasil pembelajaran 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab berdasarkan skor atau presentase yang 

diperoleh dari hasil tes. 

Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dilakukan dalam beberapa pertemuan 

tatap muka yang kemudian disebut siklus, siklus pertama, siklus kedua. Jangka 

waktu untuk satu siklus tergantung dari materi yang dilaksanakan dengan cara 

tertentu. Mungkin materi yang diajarkan hanya satu pokok bahasan, tetapi cukup 

luas sehingga memerlukan waktu beberapa kali pertemuan. Refleksi dapat 

dilakukan apabila peneliti merasa sudah mantap mendapat pengalaman, dalam 

arti sudah memperoleh informasi yang perlu untuk memperbaiki cara yang telah 

dicoba.mungkin saja peneliti menentukan untuk mengadakan pertemuan tiga 

sampai lima kali sehingga siswa sudah dapat merasakan proses dan hasilnya, 

demikian pula pengamat sudah memperoleh informasi yang dirasakan cukup dan 

mantap sebagai masukan yang berarti untuk mengadakan perbaikan bagi siklus 

berikutnya.   
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Siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ditentukan batasnya 

karena yang menjadi penilaian keberhasilan terhadap Penelitian Tindakan Kelas 

( PTK ) adalah adanya peningkatan prestasi atau motivasi dalam belajar. Jadi, 

meskipun siklus yang dilaksanakannya dua kali tetapi jika telah terjadi 

peningkatan prestasi belajar yang ditunjukkan melalui hasil tes atau post test, 

maka Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dapat dikatakan berhasil. Namun jika 

belum menunjukkan adanya tanda- tanda peningkatan, maka siklus tersebut 

tersebut akan terus dilanjutkan.12 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) harus tertuju atau mengenai hal- hal 

yang terjadi di dalam pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menuntut dilakukannya pencermatan secara terus- menerus, 

objektif, dan sistematis, artinya dicatat atau direkam dengan baik sehingga 

diketahui dengan pasti tingkat keberhasilan yang diperoleh peneliti serta 

penyimpangan yang terjadi. Hasil pencermatan tersebut digunakan sebagai 

bahan untuk menentukan tindak lanjut yang harus diambil segera oleh peneliti. 

2. Desain (model) dan Bentuk Penelitian  

Ada beberapa model PTK yang sampai saat ini sering digunakan di 

dalam dunia pendidikan, yaitu : (a) Model Kur Lewin, (b)Model Kemmis dan 

Mc Taggart, (c) Model John Elliot, dan (d) Model Dave Ebbutt.13 Adapun desain 

                                                            
12 Suharsimi Arikunto,dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : Bumi Aksara , 2007),hal 21  
13 Zainal Aqib, Penelitian….hlm. 21 
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penelitian yang digunakan peneliti adalah yang mengacu pada model penelitian 

tindakan kelas menurut John Elliot.14 

 

Secara lebih lanjut prosedur penelitian tindakan untuk siklus pertama 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

1) Merencanakan pokok bahasan/materi ajar, rencana pengajaran, 

yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh 

peneliti dan dikonsultasikan kepada pembimbing dan guru mata 

pelajaran  serta teknik atau instrumen observasi/evaluasi. 

2) Menggunakan skenario pembelajaran dengan menggunakan 

strategi card sort. 

                                                            
14Drs.Tatang Sunendar, M.Si., Penelitian Tindakan Kelas, http://akhmadsudrajat.wordpress.com 
akses tgl. 1 Januari 2009 
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b. Pelaksanaan Tindakan  

Pada kegiatan ini guru melaksanakan pembelajaran dengan strategi card 

sort sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 

sebelumnya. Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti sebagai 

observer. 

c. Observasi  

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan. Pada 

tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan lembar observasi yang telah dibuat. Lembar observasi ini berupa 

lembar observasi proses pembelajaran. 

d. Refleksi  

Refleksi merupakan pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalan 

dalam pencapaian tujuan sementara dan untuk menentukan tindak lanjut 

dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data yang telah 

diperoleh pada tahap pengamatan ditafsirkan dan didiskusikan oleh peneliti 

dan guru untuk dijadikan bahan pertimbangan pada siklus selanjutnya dan 

merumuskan kembali langkah pembelajaran yang kedua sebagai 

perbaikan. 

e. Analisa penyimpulan 

Setelah data  dicari eksplanasinya, dianalisis, dan disintesis 

dengan dihitung skor atau presentase lembar observasi dan lembar tes, 

kemudian ditarik kesimpulannya. 
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3. Subyek dan Setting Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII B semester 1 tahun pelajaran 

2009/2010  MTs Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung. Adapun  subjek 

penelitiannya menggunakan penelitian sampel karena karena besarnya populasi 

dan penentuan subjek ini berdasarkan pertimbangan guru bahasa Arab MTs 

Assalaam Gandokan Kranggan Temanggung. 

4. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Assalaam Gandokan Kranggan 

Temanggung. 

5. Metode Pengumpulan Data  

Segala bentuk cara yang digunakan untuk memperoleh data- data yang 

dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

empat macam  metode pengumpulan data, yatu berupa observasi, wawancara, 

tes dan dokumentasi. 

A. Observasi  

Observasi yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode  

observasi tak berstruktur, yaitu dengan tidak sepenuhnya melaporkan 

peristiwa, sebab prinsip utama observasi adalah merangkumkan, 

mensistematiskan, dan menyederhanakan representasi peristiwa.15 Hal ini 

                                                            
15Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi di Lengkapi Contoh Analisis Statistik, 

(Bandung : PT Rosda  Karya Offset,2004),hlm.85  
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bertujuan agar penulis lebih bebas dan lebih lentur (fleksibel) dalam 

mengamati peristiwa.  

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk mengetahui proses pelaksanaan dan aktivitas siswa 

dengan menggunakan strategi card sort. Observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Selain itu 

metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan 

sekolah secara fisik. 

B. Wawancara  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview bebas 

terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview 

terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa 

pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal- hal yang akan 

ditanyakan.16 Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh 

keterangan tentang pembelajaran qirā’ah yang telah dilaksanakan dan 

juga keterangan tentang prestasi atau kemampuan siswa dalam mata 

pelajaran bahasa Arab khususnya pada materi qirā’ah. Adapun 

wawancara ini dilakukan kepada guru bidang studi dan sebagian siswa. 

Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan 

                                                            
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2002) hlm.156 
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staf- staf terkait lainnya untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

sekolah dan berita- berita lainnya. 

C. Tes  

Tes  adalah  suatu  tugas atau  serangkaian tugas yang diberikan 

kepada individu atau sekelompok individu, dengan maksud untuk 

membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.17 Dalam 

penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa  dalam 

menguasai mahārah al- qirā’ah yang dipelajari. Selain itu tes juga 

digunakan untuk mengukur kemajuan belajar siswa. 

Soal berbentuk tes tertulis, pre test dilaksanakan untuk 

mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa dalam mahārah al-qirā’ah 

dan post test dilaksanakan untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan 

strategi card sort. Hasil tes berupa data kuantitatif. Adapun pembuatan 

soal dilaksanakan oleh guru bekerja sama dengan peneliti. Berikut adalah 

daftar kisi- kisi soal : 

 

 

 

 

 

                                                            
17 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2005),hlm.67 
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Tabel 1 

Kisi-kisi Soal Tes  Kemampuan Hasil Belajar Materi Qirā’ah 

Pokok 
bahasan 

Sebaran Soal Jumlah Kompetensi Indikator 

 في انشطتي

 المدرسة

 

1, 2, 3, 4, 5, 

 

 6, 7,  8, 9,10, 

 

11,12,13,14,15 

15 soal Memahami 
makna dalam 
kandungan teks 
tulis sederhana 

1. Menjawab pertanyaan 
atau latihan tentang 
makna kata, frase, dan 
kalimat yang terdapat 
dalam teks qira’ah 

2. Menjawab pertanyaan 
atau latihan tentang 
kandungan bahan 
qira’ah. 

 في انشطتي
 البيت

1, 2, 3, 4, 5, 

 

 6, 7,  8, 9,10, 

 

11,12,13,14,15 

15 soal Memahami 
makna dan 
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kalimat yang terdapat 
dalam teks qira’ah 

2. Menjawab latihan atau 
pertanyaan tentang 
kandungan bahan 
qira’ah. 

 

D. Dokumentasi  

Dokumen, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang- 

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda- benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.18 

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

                                                            
18 Ibid. hlm.158 
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perkembangannya, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta kondisi 

sarana dan prasarana yang dimiliki. Dan juga laporan hasil penelitian tindakan kelas 

metode active learning strategi card sort yang mencakup prosedur penelitian tindakan 

kelas, materi pembelajaran, dan situasi saat pembelajaran, analisis data hasil, serta 

faktor pendukung dan penghambat penelitian tindakan kelas. 

Penutup 

 Berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas tentang pembelajaran qirā’ah 

dengan penawaran strategi card sort kepada siswa disampaikan beberapa simpulan : 

Pembelajaran qirā’ah kelas VIII B MTs Assalaam Gandokan Kranggan 

Temanggung dengan strategi card sort dapat meningkatkan mahārah al- qirā’ah ditandai 

dengan adanya peningkatan dari dua siklus, yaitu nilai rata- rata post test pada siklus I 

adalah 7,25 dan pada siklus II mengalami peningkatan 7,82 dan  semua data yang telah 

dideskripsikan, hasil pengamatan aktifitas siswa selama pembelajaran merupakan hasil 

yang telah diperoleh dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada pihak- pihak terkait, untuk 

perubahan dan perbaikan di antaranya adalah : 

a. Peneliti atau guru diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

b. Guru diharapkan mengembangkan kemampuan untuk mendeteksi berbagai 

persoalan- persoalan sehari- hari pada saat pembelajaran yang menghambat 

pencapaian kompetensi mata pelajaran. Jika ada persoalan pembelajaran di 

kelas yang sekiranya mampu diselesaikan oleh guru hendaknya perlu 

dikembangkan alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 



 
 

 
 

 

79 
 

c. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru bahasa Arab 

perlu mengimplementasikan strategi pembelajaran aktif dan 

mengembangkan proses pembelajaran yang menyenangkan  di dalam kelas 

sehingga  siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran 

C. Kata Penutup  

Syukur alhamdulillah, peneliti haturkan kehadirat Allah SWT karena penelitian 

dan penulisan laporan dalam bentuk skripsi ini telah dapat peneliti selesaikan. Hasil 

penelitian ini hanya sebagian dari upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa. Masih banyak berbagai persoalan yang mungkin belum ditemukan 

jalan keluarnya, namun peneliti harapkan munculnya tulisan ini dapat dijadikan suatu 

gambaran tentang salah satu upaya meningkatkan mahārah al- qirā’ah siswa melalui 

strategi card sort yang dikembangkan dengan alur Penelitian tindakan Kelas (PTK). 

Meskipun saya telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk 

menyajikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya, namun skripsi ini masih saja ditemui 

berbagai macam kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu kritik dan saran sangat 

dinantikan demi meningkatkan pengetahuan saya. Akhirnya semoga karya sederhana ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
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